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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,033  -65.83  -1.08% 

Volume (Jutaan Lembar) 18,175   

Value (Rp Milliar) 17,091   

Year to Date (YTD)   -2.60% 

Quarter to Date (QTD)   -7.36% 

Month to date (MTD)   -6.54% 

PE   16,5 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,347.77 -237.92 -0.93% 

Nasdaq 7,607.35 -29.66 -0.39% 

S&P 500 2,802.39 -23.67 -0.84% 

Eropa    

FTSE 100 7,268.95 -8.78 -0.12% 

DAX 12,027.05 -44.13 -0.37% 

CAC 5,312.69 -23.5 -0.44% 

Asia    

Nikkei  21,260.14 77.56 0.37% 

Hang Seng 27,390.81 102.72 0.38% 

Straits Times 3,165.32 -5.45 -0.17% 

    

 Harga minyak dunia masih volatile, berikut ini rekomendasi saham BRPT. Vola-

tilitas harga minyak dunia di atas kertas masih akan mempengaruhi kinerja PT 

Barito Pacific Tbk (BRPT) sepanjang tahun ini. Harga minyak dunia jenis West 

Texas Intermediate (WTI) kontrak pengiriman Juli di New York Metal Exchange 

telah melonjak 29,72 (ytd) ke level US$ 58,91 per barel hingga Selasa (28/5).  

Secara umum kenaikan harga minyak dapat berdampak negatif bagi kinerja 

BRPT. Pasalnya, anak usaha BRPT yaitu PT Chandra Asih Petrochemical Tbk 

(TPIA) sangat bergantung pada minyak mentah sebagai bahan baku produk-

produk olahan petrokimia. Dampak volatilitas harga minyak dunia sebenarnya 

sudah dirasakan emiten ini sejak tahun lalu. Kala itu, laba bersih BRPT tergerus 

53,16% (yoy) menjadi US$ 72,2 juta. Untungnya, pendapatan perusahaan masih 

mampu tumbuh 7,84% (yoy) menjadi US$ 3,08 miliar. Penurunan laba bersih  

tersebut disebabkan kenaikan biaya bahan baku yang terpapar sentimen 

lonjakan harga minyak dunia. Tercatat, di 2018 lalu biaya bahan baku BRPT naik 

30% menjadi US$ 650 per ton. Dengan menaikan harga jual produk sejauh ini 

menjadi opsi yang paling mungkin dilakukan oleh BRPT untuk mengakali kenai-

kan harga minyak dunia. Akan tetapi, tantangan tak berhenti sampai di situ. 

Kebutuhan produk-produk olahan petrokimia di dalam negeri tergolong besar. 

Sayangnya, TPIA yang fokus pada bisnis tersebut belum mampu memenuhi     

permintaan domestik secara keseluruhan. 

 

Market Review 
IHSG,  selasa 28 Mei 2019 ditutup  melemah sebesar  65,83 poin  atau  1,08%  ke  level 

6.033. Setelah bergerak diantara 6.033- 6.118. Sebanyak 235 saham naik, 178 saham 

turun, dan 221 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 17,09 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp  302 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  28 Mei 2019 

Wall Street membalikkan keuntungan pada awal sesi, Selasa (28/5), dan jatuh ke zona 

merah karena investor mengkhawatirkan prospek ekonomi dan pelemahan imbal 

hasil obligasi. Penurunan tersebut mengirim indeks utama ke level terendah dalam 

dua bulan dan menambah kerugian untuk Mei, yang saat ini cenderung menjadi bulan 

pelemahan pertama untuk Wall Street pada tahun ini. Setelah memulai hari dengan 

pergerakan lebih tinggi, Dow Jones Industrial Average mengayun lebih dari 350 poin 

untuk ditutup melemah 0,93persen atau 237,92 poin menjadi25.347,77,  Sementara 

itu, indeks berbasis luasS&P 500 kehilangan 0,84 persen atau 23,67 poin                 

menjadi2.802,39, sedangkanNasdaq Composite Indexmenyusut 29,66 poin atau 0,39 

persen menjadi 7.607,35.  

Ekuitas Eropa merosot, Selasa (28/5), dengan saham perbankan menjadi perhatian 

investor seiring kekhawatiran tentang kemungkinan denda bagi Italia karena defisit 

anggaran yang negara yang dililit utang itu berdampak besar terhadap sentimen     

risiko. Di pasar regional utama, indeks FTSE 100 turun tipis 8,78 poin atau 0,12 persen 

menjadi 7.268,95, DAX Jerman berkurang 0,37 persen atau 44,13 poin menjadi 

12.027,05, dan CAC 40 Prancis melemah 0,44 persen (23,50 poin) menjadi 5.312,69.  

Market saham Asia naik tipis pada perdagangan hari Selasa (28/5). Laju market Asia 

terdongkrak oleh pasar saham China. Namun ketakutan pada perang dagang AS dan 

China membatasi penguatan tersebut. Indeks MSCI Asia Pacifik naik 0,23 persen.    

sentimen pasar yang meluas masih tetap mengenai ketidakpastian menjelang 

kemungkinan meeting antara Presiden China dan AS pada forum G-20 pada bulan  

depan. Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,37% ke posisi 21.260. Indeks Hang Seng (Hong 

Kong) +0,38% ke level 27.390. Indeks Straits Times (Singapura) -0,15 ke level 3.166.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) finis di zona merah pada akhir perdagangan 

hari Selasa (28/5). IHSG melemah -1,08 persen (-66 poin) ke level 6.033. Indeks LQ45    

-1,49% ke 944. Indeks IDX30 -1,71% ke level 519. IDX80 -1,66% ke 133. Indeks JII           

-1,28% ke posisi 638. Indeks Kompas100 -1,39% ke 1.210. Saham-saham teraktif: 

MNCN, BBRI, BBNI, TLKM, JPFA, BBCA, PGAS. Saham-saham top gainers LQ45: TKIM, 

BRPT, MNCN, PTBA, WSBP, INKP, INTP. Saham-saham top losers LQ45: WSKT, ITMG, 

ICBP, PTPP, ASII, EXCL, HMSP. Nilai tukar rupiah naik tipis +0,03% ke level Rp14.370 

terhadap USD.  
Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

TRAM Consumer 127 0 0.00% 

MABA Consumer 50 1 1.96% 

MYRX Property 105 1 0.96% 

RIMO Trade 131 4 2.96% 

IPCM Infrastructure 268 0 0.00% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 3,810 110 2.81% Finance 

BRPT 3,820 180 4.95% Basic 

TLKM 3,690 130 3.40% Infrastructure 

BBCA 28,675 250 0.88% Finance 

BMRI 7,375 350 4.53% Finance 



 

IHSG melemah 65 point membentuk candle dengan body turun dan shadow pendek indikasi tekanan turun. IHSG berpeluang konsolidasi 

melemah dengan support di level 6000 sampai 5918 dan resistane di level 6118 sampai 6238. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

ADRO  1,270 Sell 1,290 - 1,260  - 

ASII  7,075 Sell 7,225 - 7,050  - 

BSDE  1,275 Sell 1,315 - 1,240  - 

LPKR  324 Sell 334 - 322  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

ADRO 

ADRO.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,290 sampai 1,260. Area buy back jika break level 1,320 dan target pelemahan ke level 1,210 

sampai 1,160. 

ASII 

ASII.JK berpeluang melemah, area sos di level 7,225 sampai 7,050. Area buy back jika break level 7,350 dan target pelemahan ke level 6,750 sam-

pai 6,600. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

BSDE 

BSDE.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,315 sampai 1,240. Area buy back jika break level 1,340 dan target pelemahan ke level 1,200 sam-

pai 1,180. 

LPKR 

LPKR.JK berpeluang melemah, area sos di level 334 sampai 322. Area buy back jika break level 341 dan target pelemahan ke level 310 sampai 

298. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Mei-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Apr.2019 

05-Mei-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Apr.2019 

06-Mei-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Apr.2019 

06-Mei-2019 PDB Indonesia (YoY)  TR1.2019 

07-Mei-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Mar.2019 

13-Mei-2019 Kredit (YoY)  Apr.2019 

14-Mei-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Apr.2019 

14-Mei-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Apr.2019 

16-Mei-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Mei.2019 

16-Mei-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Mei.2019 

17-Mei-2019 Penjualan Mobil Indonesia (YoY)  Apr.2019 

23-Mei-2019 Kredit (YoY)  Apr.2019 

31-Mei-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Apr.2019 


